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BAB IV 

ANALISISaDATAaDANaPEMBAHASAN 

 

4.1 PerhitunganidaniPenyajianiData 

Penelitiannyangndilakukanndinjalan Raden Wijaya dan jalan kesatriyan  

kawasan pasar malam Kodam v Surabaya pada hari Senin 13Mei 2019 dan 

Sabtu 18 Mei 2019 menghasilkanndatanjumlahnpejalannkakindannwaktu 

tempuhnyangnmerupakanndatanmentah,nsehingganmasihnharusndisusun 

terlebihidahuluiuntuk kemudian diadakan perhitungan masing-masing data 

yaituiarus,ikecepatan,idaniruang/areaiuntukipejalanikaki. 

4.1.1 PerhitunganiDataiArusi(flow)iPejalaniKaki 

Datanarusnpejalanakakindihitungaberdasarkanaseluruhapejalanakakiayang 

melewatiipenggal ruas jalan yang diamati. Pengamatan dilakukan selama 3 

jamamulaiapukula19.00a–a22.00aWIB,adenganiintervaliwaktu 15 menit. 

Untukmmemudahkanmdalammmelakukan surveimjumlahmpejalannkaki 

dibedakanidariiarahiperjalananiyaitui: 

1. PejalanikakiidariiarahiUtara 

2. PejalanikakiidariiarahiSelatan 

3. Pejalan kakiidariiarahiBarat 

4. PejalanikakiidariiarahiTimur 

Dataihasilisurveiitersebutidisusunidanidihitungijumlahipejalanikakiisetiap 

intervala15amenit, kemudian hasilaperhitunganapejalanakakiatersebutadi 

sesuaikan ke dalamasatuanaarusa(flow)apejalan kaki/min/m.  
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       Tabeli4.1.iPerhitungan Data Pejalan kaki 

 

 

 

 

 

Waktu 
Jumlah Pejalan kaki Dari Utara ke Selatan Jl. Raden Wijaya 

Pria 
Dewasa 

Anak 
Pria 

Wanita 
Dewasa 

Anak 
Wanita Total 

19.00 - 19.15 10 16 12 14 52 

19.15 - 19.30 14 12 7 9 42 

19.30 - 19.45 8 5 7 10 30 

19.45 - 20.00 7 11 13 13 44 

20.00 - 20.15 6 8 7 8 29 

20.15 - 20.30 7 7 14 10 38 

20.30 - 20.45 7 7 12 10 36 

20.45 - 21.00 7 9 10 5 31 

21.00 - 21.15 7 10 8 8 33 

21.15 - 21.30 7 7 8 9 31 

21.30 - 21.45 6 7 12 6 31 

21.45 - 22.00 7 9 5 2 23 

Jumlah 93 108 115 104 420 

Waktu 
Jumlah Pejalan kaki Dari Selatan ke Utara Jl. Raden Wijaya 

Pria 
Dewasa 

Anak 
Pria 

Wanita 
Dewasa 

Anak 
Wanita Total 

19.00 - 19.15 7 11 12 11 41 

19.15 - 19.30 11 6 11 11 39 

19.30 - 19.45 6 9 7 6 28 

19.45 - 20.00 7 6 11 12 36 

20.00 - 20.15 13 11 13 11 48 

20.15 - 20.30 7 6 5 13 31 

20.30 - 20.45 6 10 10 9 35 

20.45 - 21.00 8 11 10 11 40 

21.00 - 21.15 9 7 13 14 43 

21.15 - 21.30 6 10 8 11 35 

21.30 - 21.45 12 6 10 9 37 

21.45 - 22.00 16 5 11 5 37 

Jumlah 108 98 121 123 450 
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Waktu 
Jumlah Pejalan kaki Dari Barat ke Timur Jl. Kesatriyan 

Pria 
Dewasa 

Anak 
Pria 

Wanita 
Dewasa 

Anak 
Wanita Total 

19.00 - 19.15 10 4 10 5 29 

19.15 - 19.30 7 9 5 7 28 

19.30 - 19.45 6 11 10 5 32 

19.45 - 20.00 11 8 9 10 38 

20.00 - 20.15 6 12 9 13 40 

20.15 - 20.30 5 6 8 11 30 

20.30 - 20.45 10 14 11 13 48 

20.45 - 21.00 10 7 9 9 35 

21.00 - 21.15 6 11 13 7 37 

21.15 - 21.30 8 8 11 9 36 

21.30 - 21.45 8 5 12 10 35 

21.45 - 22.00 2 6 6 5 19 

Jumlah 89 101 113 104 407 

Waktu 
Jumlah Pejalan kaki Dari Timur ke Barat Jl. Kesatriyan 

Pria 
Dewasa 

Anak 
Pria 

Wanita 
Dewasa 

Anak 
Wanita Total 

19.00 - 19.15 5 11 7 7 30 

19.15 - 19.30 9 5 10 7 31 

19.30 - 19.45 6 8 7 5 26 

19.45 - 20.00 6 5 12 4 27 

20.00 - 20.15 9 5 8 9 31 

20.15 - 20.30 11 10 8 4 33 

20.30 - 20.45 6 8 9 7 30 

20.45 - 21.00 10 9 10 6 35 

21.00 - 21.15 10 12 6 6 34 

21.15 - 21.30 9 6 10 8 33 

21.30 - 21.45 7 9 9 5 30 

21.45 - 22.00 6 5 6 7 24 

Jumlah 94 93 102 75 364 
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Sebagaiacontohauntukaperhitunganaarusa(flow) pejalan kaki di Jl. Raden 

Wijayanipadanipukulni19.00i–i19.15aWIBnintervaln15nmenitanmadalah 

sebagai berikut : 

-iJumlah pejalanikakiidariiarahiUtara  = 52iOrang 

-iJumlahipejalanikakiidariiarahiSelatan = 41iOrang 

-iLebar efektifiruasijalanipejalanikaki = 5iMeter 

TotalijumlahipejalanikakiidariiarahiUtaraidaniarahiSelataniyangimelewati 

penggalntrotoarnpengamatanndalamnwaktun15nmenitnterbesarnadalahi49 

pejalanikaki,imakainilaiiarusiyangiterjadii padaipukuli19.00i–i19.15iWIB 

intervali15imenitaniadalah : 

Arusi(flow) = 93ipejalanikaki/15 menit/5m 

  = 1,24 pejalan kaki/min/m 

CaraiperhitunganinilaiiarusipadaiJl. Kesatriyan samaisepertiipadailajur Jl 

Wijaya Kusuma. 

-iJumlahipejalanikakiidariiarah Barat  = 48iorang 

-iJumlahipejalanikakiidariiarahiTimur = 30iorang 

-iLebariefektifiruasijalanipejalanikaki  = 5imeter 

Totalajumlahapejalan kaki dariaarahsBaratakeaarahaTimuriyangimelewati 

penggalntrotoar pengamatanndalamnwaktu 15 menit terbesar adalah 44 

pejalan kaki, makainilaiiarusiyangiterjadiipada pukul 20.30 – 20.45 WIB 

intervali15imenitaniterbesar adalah : 

Arusi(flow) = 78ipejalan kaki/15 menit/5 meter 

  = 1,04 pejalanikaki/min/m 
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Hasil perhitungan arus pejalan kaki dengan satuan pejalan kaki/min/m 

pada Jl. Raden Wijaya dan Jl. Kesatriyan dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

       Tabeli4.2.iPerhitunganiArusiPejalaniKaki 

Waktu 

Arus Pejalan kaki (jl.Raden 
Wijaya) 

Arus Pejalan kaki 
(jl.Kesatriyan) 

Dari 
Utara 

Dari 
Selatan Total 

Dari 
Barat 

Dari 
Timur Total 

19.00i- 19.15 0,69 0,55 1,24 0,39 0,40 0,79 

19.15 - 19.30 0,56 0,52 1,08 0,37 0,41 0,79 

19.30 - 19.45 0,40 0,37 0,77 0,43 0,35 0,77 

19.45 - 20.00 0,59 0,48 1,07 0,51 0,36 0,87 

20.00 - 20.15 0,39 0,64 1,03 0,53 0,41 0,95 

20.15 - 20.30 0,51 0,41 0,92 0,40 0,44 0,84 

20.30 - 20.45 0,48 0,47 0,95 0,64 0,40 1,04 

20.45 - 21.00 0,41 0,53 0,95 0,47 0,47 0,93 

21.00 - 21.15 0,44 0,57 1,01 0,49 0,45 0,95 

21.15 - 21.30 0,41 0,47 0,88 0,48 0,44 0,92 

21.30 - 21.45 0,41 0,49 0,91 0,47 0,40 0,87 

21.45 - 22.00 0,31 0,49 0,80 0,25 0,32 0,57 

Jumlah  5,60 6,00 11,60 5,43 4,85 10,28 

 

4.1.2 PerhitunganiDataikecepatani(speed)iPejalaniKaki 

Datanyangndigunakanndalamnperhitungannkecepatan pejalanikakiiadalah 

waktuitempuh pejalan kaki yangimelewati penggal ruasijalan pengamatan. 

Untuknmemudahkannpelaksanaannsurvei,nwaktuntempuhnyangndiamati 

dalami8ikelompokipejalanikakiiyaitui: 

1. PejalanikakiipriaidewasaidariiarahiUtara,iSelatan,iBarat,iTimur. 

2. Pejalan kaki anak-anak pria dariiarahiUtara,iSelatan,iBarat,iTimur. 

3. PejalanikakiiwanitaidewasaidariiarahiUtara,iSelatan,iBarat,iTimur. 

4. Pejalan kaki anak-anakiwanitaidariiarahiUtara, Selatan, Barat, Timur. 
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Untuk menghitung kecepatan pejalan kaki yang diamati dapat digunakan 

rumus 2.2.  Dalam penelitian ini panjang penggal pengamatan adalah 15 

meter dan untuk menghitung waktu tempuh menggunakan satuan detik. 

Sedangkan satuan kecepatan yang digunakan adalah meter per menit 

karena dalam satu menit sesuai dengan 60 detik,  maka T harus dibagi 

dengani60idetik.iUntukilebihijelasnyaidinyatakanidalamirumus : 

  
 

    
 

Karenanpanjangnpenggalnpengamatannadalahn15nmeter, maka rumusm 

diubah menjadi : 

  
 

    
 

   

 
 

Sebagaiacontohaperhitunganapadaajama20.30a–a20.45aWIBa(interval 15 

menitaniterbesar)iuntukipejalan kaki pria dewasa dariiarahiUtara T tercatat 

27,55 detik, sehinggaikecepatanipejalanikakiitersebutiadalah  

  
   

     
 

   = 32,67 m/min 

DarinperhitunganntersebutndidapatkanmVn=n32,67mm/minndannuntuk 

perhitunganikecepatan pejalanikaki selanjutnya sama denganicara tersebut. 

Hasiliperhitungan kecepatan pejalanikakiiselengkapnyaidapatidilihatipada 

lampiran 4.2. 
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1) Kecepatanirata-rataiwaktu 

Untuk menghitung kecepatan rata-rata waktu digunakan rumus 2.3 sebagai 

contoh perhitungan pada jam 19.00 – 19.15 WIB (interval 15 menitan) 

untuk pejalan kaki pria dari arah Utara  terdapat 8 data kecepatan, maka : 

    
 

 
                                          

        

   = 35,23 m/menit 

2) Kecepatanirata-ratairuangi(Vs) 

Untuk menghitung kecepatan rata-rata ruang digunakanirumus 2.4 sebagai 

contohaperhitunganauntukakecepatanarata-rataaruangapadaajami19.00 – 

19.15 WIBi(intervali15imenitan)isebagaiiberikut : 

a. Dihitungiterlebihidahulu : 

-iTotali(1/Vi)ipejalanikakiipriaidariiarahiUtara 

-iTotali(1/Vi)ipejalanikakiiwanitaidariiarahiSelatan 

-iTotali(1/Vi)ipejalanikakiipriaidariiarahiSelatan 

-iTotali(1/Vi)ipejalanikakiiwanitaidariiarahiUtara 

-iKemudianndihitungnbesarnyanVsndengannNnadalahnjumlahatotal 

banyaknyaidataipejalanikakiipadaiwaktuitertentu. 

∑(
 

    
)  ∑
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 = 0,227 m/min 

∑(
 

    
)   ∑ 
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 = 0,145 m/min 



40 

 

- untuk menghitung banyaknya data waktu tempuh pejalan kaki adalah 

sebagai berikut : 

Ni=iNipriaidariiarahiUtaraa+aNiwanitaidariiarahaUtarai+iNipriaadari 

arahiSelatani+iNiwanitaidariiarahiSelatan. 

N = 14+13+9+13 

 = 49 

 Maka Vs pada jam 19.00 – 19.15 (interval 15 menitan) adalah : 

    
 

 

  
   (                        

  111,36 m/min 

Untuk perhitungan kecepatan rata-rata ruang pada jam-jam lain 

selanjutnya digunakan perhitungan dengan cara tersebut dan untuk hasil 

perhitungan pada jam-jam lain selanjutnya digunakan perhitungan dengan 

cara tersebut dan bisa dilihat pada Tabeli4.3idaniTabeli4.4. 

Tabeli4.3.iPerhitunganiKecepataniRata-RataiRuangi(Vs)iJl. RadeniWijaya 

Waktu 

N 

∑ (1/Vtpu) 

N 

∑ (1/Vtwu) PRIA  WANITA 

UTARA UTARA 

19.00 - 19.15 26 0,227 26 0,230 

19.15 - 19.30 26 0,230 16 0,144 

19.30 - 19.45 13 0,087 17 0,144 

19.45 - 20.00 18 0,146 26 0,181 

20.00 - 20.15 14 0,141 15 0,143 

20.15 - 20.30 14 0,113 24 0,169 

20.30 - 20.45 14 0,114 22 0,175 

20.45 - 21.00 16 0,142 15 0,145 

21.00 - 21.15 17 0,146 16 0,118 

21.15 - 21.30 14 0,115 17 0,173 

21.30 - 21.45 13 0,112 18 0,145 

21.45 - 22.00 16 0,146 7 0,058 

Jumlah 201 1,720 219 1,825 
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Waktu 

N 

∑ (1/Vtps) 

N 

∑ (1/Vtws) 
Vs 

PRIA WANITA 

SELATAN SELATAN (m/min) 

19.00 - 19.15 18 0,145 23 0,233 111,36 

19.15 - 19.30 17 0,142 22 0,202 112,84 

19.30 - 19.45 15 0,142 13 0,145 112,10 

19.45 - 20.00 13 0,116 23 0,203 123,90 

20.00 - 20.15 24 0,176 24 0,178 120,69 

20.15 - 20.30 13 0,115 18 0,172 121,17 

20.30 - 20.45 16 0,145 19 0,173 117,05 

20.45 - 21.00 19 0,147 21 0,203 111,39 

21.00 - 21.15 16 0,117 27 0,232 123,96 

21.15 - 21.30 16 0,141 19 0,172 109,68 

21.30 - 21.45 18 0,145 19 0,203 112,28 

21.45 - 22.00 21 0,174 16 0,117 121,02 

Jumlah 206 1,705 224 2,233 1397,44 

 

Tabeli4.4.iPerhitunganiKecepataniRata-RataiRuangi(Vs)iJl.iKesatriyan 

Waktu 

N 

∑ (1/Vtpu) 

N 

∑ (1/Vtwu) PRIA  WANITA 

BARAT BARAT 

19.00 - 19.15 14 0,170 15 0,172 

19.15 - 19.30 16 0,142 12 0,143 

19.30 - 19.45 17 0,172 15 0,171 

19.45 - 20.00 19 0,171 19 0,203 

20.00 - 20.15 18 0,173 22 0,202 

20.15 - 20.30 11 0,113 19 0,173 

20.30 - 20.45 24 0,201 24 0,231 

20.45 - 21.00 17 0,144 18 0,172 

21.00 - 21.15 17 0,171 20 0,174 

21.15 - 21.30 16 0,171 20 0,202 

21.30 - 21.45 13 0,116 22 0,201 

21.45 - 22.00 8 0,086 11 0,114 

Jumlah 190 1,831 217 2,158 
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4.1.3 PerhitunganiDataiKepadatani(Density)ipejalanikaki. 

Kepadatani(density) diperoleh dari variabel-variabeliyang telahidicari pada 

sub bab sebelumya yaitu arus pada (Tabel 4.1 dan Tabel 4.2)  dan 

kecepatanirata-ratairuang padai(Tabel 4.3 dan Tabel 4.4).iKepadatanidapat 

dihitung dari hasil bagi kedua variabel tersebut seperti pada rumus 2.5. 

Sebagaiacontohaperhitunganapadaajama19.00a–a19.15aWIBa(interval 15 

menitan), dimanaadiketahuiabesarnya arusa(flow)apejalanakaki Jl. Raden 

Wijaya (Q) = 1,24pejalan kaki/min/msedangkan besarnya arus (flow) 

pejalan kaki Jl. Kesatriyan (Q) = 1,04dan besarnya kecepatan rata-rata 

ruang Jl. Raden Wijaya (Vs) = 111,36m/min, sedangkan kecepatan rata-

rata Jl. Kesatriyan (Vs) = 85,54 m/min, makaibesarnyaikepadataniadalah : 

  
 

  
 

    

      
       pejalan kaki/    

Waktu 

N 

∑ (1/Vtpt) 

N 

∑ (1/Vtwt) 
Vs 

PRIA WANITA 

TIMUR TIMUR (m/min) 

19.00 - 19.15 16 0,174 14 0,174 85,54 

19.15 - 19.30 14 0,146 17 0,176 97,15 

19.30 - 19.45 14 0,144 12 0,114 96,47 

19.45 - 20.00 11 0,115 16 0,174 98,20 

20.00 - 20.15 14 0,141 17 0,202 98,80 

20.15 - 20.30 21 0,174 12 0,144 104,32 

20.30 - 20.45 14 0,143 16 0,143 108,56 

20.45 - 21.00 19 0,200 16 0,174 101,37 

21.00 - 21.15 22 0,203 12 0,117 106,83 

21.15 - 21.30 15 0,144 18 0,173 99,92 

21.30 - 21.45 16 0,144 14 0,144 107,46 

21.45 - 22.00 11 0,115 13 0,143 93,92 

Jumlah 187 1,843 177 1,878 1198,55 
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Dari perhitungan tersebut diperoleh kepadatan (D) pada Jl. Raden Wijaya 

sebesar 0,11pejalan kaki/   dan untuk menghitung kepadatan pada jam-

jam selanjutnya digunakan cara yang sama. Hasil perhitungan kepadatan 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6. 

            Tabeli4.5. PerhitunganiKepadataniPejalaniKakiiJl.iRadeniWijaya 

Waktu 
Q Vs D 

pends/min/m m/min  Pjln kaki/m2 

19.00 - 19.15 1,24 111,36 0,011 

19.15 - 19.30 1,08 112,84 0,010 

19.30 - 19.45 0,77 112,10 0,007 

19.45 - 20.00 1,07 123,90 0,009 

20.00 - 20.15 1,03 120,69 0,009 

20.15 - 20.30 0,92 121,17 0,008 

20.30 - 20.45 0,95 117,05 0,008 

20.45 - 21.00 0,95 111,39 0,008 

21.00 - 21.15 1,01 123,96 0,008 

21.15 - 21.30 0,88 109,68 0,008 

21.30 - 21.45 0,91 112,28 0,008 

21.45 - 22.00 0,80 121,02 0,007 

Jumlah 11,60 1397,44 0,100 
 

            Tabel 4.6. Perhitungan Kepadatan Pejalan Kaki Jl. Kesatriyan 

Waktu 
Q Vs D 

pends/min/m m/min  Pjln kaki/m2 

19.00 - 19.15 0,79 85,54 0,009 

19.15 - 19.30 0,79 97,15 0,008 

19.30 - 19.45 0,77 96,47 0,008 

19.45 - 20.00 0,87 98,20 0,009 

20.00 - 20.15 0,95 98,80 0,010 

20.15 - 20.30 0,84 104,32 0,008 

20.30 - 20.45 1,04 108,56 0,010 

20.45 - 21.00 0,93 101,37 0,009 

21.00 - 21.15 0,95 106,83 0,009 

21.15 - 21.30 0,92 99,92 0,009 

21.30 - 21.45 0,87 107,46 0,008 

21.45 - 22.00 0,57 93,92 0,006 

Jumlah 10,28 1198,55 0,103 
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4.1.4 PerhitunganiDataiRuangi(space)iPejalaniKaki 

Ruang (space) untuk pejalan kaki dihitung dengan menggunakan rumus 

2.6. Sebagai contoh perhitungan pada pukul 19.00 – 19.15 WIB (interval 

15 menitan), dimana diketahui besarnya kepadatan pada Jl. Raden Wijaya 

adalah 0,11 pejalan kaki/    dan kepadatan pada Jl. Kesatriyan adalah 

0,009 pejalan kaki/     maka luas ruang yang tersedia untuk pejalan kaki 

adalah : 

Pada Jl. Raden Wijaya   
 

 
 

 

    
  89,011  / pejalan kaki. 

Pada Jl. Kesatriyan   
 

 
 

 

     
  108,74   / pejalan kaki. 

Dari perhitungan tersebut diperoleh luas ruang yang tersedia untuk pejalan 

kaki pada pukul 19.00 – 19.15  WIB (interval 15 menitan) pada Jl. Raden 

Wijaya sebesar 89,011    dan pada Jl. Kesatriyan sebesar 108,74   . 

Untuk menghitung luas ruang yang tersedia  untuk pejalan kaki pada jam-

jam lain selanjutnya dapat menggunakan cara yang sama dan untuk hasil 

perhitungan luas ruang yang tersedia pada pejalan kaki selengkapnya 

dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
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    Tabeli4.7.iPerhitunganiRuangi(Space)iPejalaniKaki 

Waktu 

Jl. Raden Wijaya Jl. Kesatriyan 

D S D S 

 Pjln kaki/m2  Pjln kaki/m2  Pjln kaki/m2 Pjln kaki/m2  

19.00 - 19.15 0,011 89,80 0,009 108,74 

19.15 - 19.30 0,010 104,48 0,008 123,50 

19.30 - 19.45 0,007 144,96 0,008 124,75 

19.45 - 20.00 0,009 116,16 0,009 113,31 

20.00 - 20.15 0,009 117,56 0,010 104,37 

20.15 - 20.30 0,008 131,71 0,008 124,19 

20.30 - 20.45 0,008 123,65 0,010 104,38 

20.45 - 21.00 0,008 117,66 0,009 108,62 

21.00 - 21.15 0,008 122,32 0,009 112,85 

21.15 - 21.30 0,008 124,63 0,009 108,60 

21.30 - 21.45 0,008 123,84 0,008 123,99 

21.45 - 22.00 0,007 151,27 0,006 163,81 

Jumlah 0,100 1468,04 0,103 1421,11 

 

4.2 HubunganiAntariVariabel 

Dariahasilaperhitungannbesarnyaaarusn(flow),nkecepatanarata-rata ruang, 

kepadatanndan ruangn(space) untuknpejalan kaki dapatndiambil suatu 

hubunganabervariasiaantaranvariabelatersebut.iJenisnvariabelnhubungan 

tersebutiadalahisebagaiiberikut : 

1. Hubunganiantaraikepadatani(D)idenganikecepatani(Vs) 

2. Hubunganiantaraikepadatani(D)idenganiarusi(Q) 

3. Hubunganiantaraikecepatani(Vs)idenganiarusi(Q) 

4.2.1 HubunganiantaraiKepadatani(density)idenganiKecepatani(speed) 

Hubungan antara kepadatan dan kecepatan dihitungidenganimenggunakan 

metode regresiilinier sesuaiidengan caraiyangidigunakaniolehiGreenshilds 

yaituidenganimenggambarkanidata kepadatan sebagai variabel bebas (X) 
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danidataikecepatan sebagaiivariabel terikat (Y) yang di tampilkan pada 

Tabel 4.8 danTabel 4.9. 

Tabeli4.8iHasiliPerhitunganiRegresiiLinier Jl. Raden Wijaya 

Waktu D = x Vs = Y       XY 

19.00 - 19.15 0,011 111,36 0,00012 12400,60 1,24 

19.15 - 19.30 0,010 112,84 0,00009 12732,77 1,08 

19.30 - 19.45 0,007 112,10 0,00005 12566,72 0,77 

19.45 - 20.00 0,009 123,90 0,00007 15351,41 1,07 

20.00 - 20.15 0,009 120,69 0,00007 14566,50 1,03 

20.15 - 20.30 0,008 121,17 0,00006 14682,35 0,92 

20.30 - 20.45 0,008 117,05 0,00007 13701,73 0,95 

20.45 - 21.00 0,008 111,39 0,00007 12406,87 0,95 

21.00 - 21.15 0,008 123,96 0,00007 15365,02 1,01 

21.15 - 21.30 0,008 109,68 0,00006 12029,06 0,88 

21.30 - 21.45 0,008 112,28 0,00007 12607,53 0,91 

21.45 - 22.00 0,007 121,02 0,00004 14645,00 0,80 

Total 0,100 1397,44 0,00085 163055,56 11,60 

 

Tabeli4.9iHasiliPerhitunganiRegresiiLinieriJl.iKesatriyan 

Waktu D = x Vs = Y       XY 

19.00 - 19.15 0,009 85,54 0,00008 7317,85 0,79 

19.15 - 19.30 0,008 97,15 0,00007 9438,03 0,79 

19.30 - 19.45 0,008 96,47 0,00006 9306,49 0,77 

19.45 - 20.00 0,009 98,20 0,00008 9643,01 0,87 

20.00 - 20.15 0,010 98,80 0,00009 9761,78 0,95 

20.15 - 20.30 0,008 104,32 0,00006 10882,66 0,84 

20.30 - 20.45 0,010 108,56 0,00009 11785,16 1,04 

20.45 - 21.00 0,009 101,37 0,00008 10276,73 0,93 

21.00 - 21.15 0,009 106,83 0,00008 11413,28 0,95 

21.15 - 21.30 0,009 99,92 0,00008 9983,27 0,92 

21.30 - 21.45 0,008 107,46 0,00007 11548,02 0,87 

21.45 - 22.00 0,006 93,92 0,00004 8820,66 0,57 

Jumlah 0,103 1198,55 0,000891 120176,95 10,28 
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Hubungan variabel-variabel tersebut membentuk suatu persamaan linier 

seperti pada rumus dimana a dan b dapat dihitung dengan menggunakan 

rumusaregresialinier 2.13 dan 2.14. Untukamenghitungivariabel a dan b 

digunakanadata-dataadariatabela4.8 dan 4.9acontohaperhitungan regresi 

linieripadaijami19.00i–i19.15isebagaiiberikut : 

a) Pada lajur jalan Raden Wijaya 

  
∑  ∑   ∑  ∑  

  ∑   (∑   
 

 
                            

           (       
 

         

  
  ∑   ∑  ∑ 

  ∑   (∑   
 

 
                      

   (         (       
 

          

Makaipersamaanilinieriyangididapatiadalahisebagaiiberikut : 

Y = 122,681+-739,888 X atauidalamihubunganikecepatanidanikepadatan 

dituliskanisebagai Vs = 122,681+-739,888 D. 

Untukimemperolehikoefisienikorelasiiyangiterjadiipada regresi linier ini 

dihitungidengan menggunakanirumus 2.15isehinggaanilai korelasi yang 

diperolehiadalahi: 
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 ∑   ∑  ∑ 

√{ ∑   (∑   }  { ∑   (∑   }
 

  
(          (              

√(            (         (             (         
 

   = 0,160 

Dariiperhitunganididapatkaniharga r = 0,160ihargaikorelasiinegatifiantara 

kepadatanmdannkecepatannmenunjukkannbahwanpadansaatnkepadatan 

bertambahimakaikecepataniakanimenurunidanibegituipulaisebaliknya. 

Hasil dari fungsi persamaan tersebut dibuatisuatuigrafikihubunganiantara 

kepadatanidenganikecepatanisepertiipadaigambar 4.1 

 

Gambari4.1.GrafikiHubunganiAntaraiKecepatan–KepadataniJl. Raden Wijaya 

 

b) Pada lajur jalan Kesatriyan 

  
∑  ∑   ∑  ∑  

  ∑   (∑   
 

 
                            

           (       
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  ∑   ∑  ∑ 

  ∑   (∑   
 

 
                      

   (         (       
 

          

Makaipersamaanilinieriyangididapatiadalahisebagaiiberikut : 

Y = 86,859 + 1516,774 X atauidalam hubunganikecepatanidanikepadatan 

dituliskanisebagai Vs = 86,859 + 1516,774 D. 

Untukimemperolehikoefisienakorelasiiyangiterjadiipadairegresiilinieriini 

dihitungadenganamenggunakanarumusi2.15isehinggainilaiikorelasiiyang 

diperolehiadalah : 

  
 ∑   ∑  ∑ 

√{ ∑   (∑   }  { ∑   (∑   }
 

  
(          (              

√(            (         (             (         
 

= 0,252  

Dariiperhitunganididapatkaniharga r = 0,252ihargaikorelasiinegatifiantara 

kepadatan dan kecepatan menunjukkan bahwa pada saat kepadatan 

bertambah maka kecepatan akan menurun dan begitu pula sebaliknya. 

Hasil dari fungsi persamaan tersebut dibuatisuatuigrafikihubunganiantara 

kepadatanidenganikecepatanisepertiipadaigambari4.2 
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Gambari4.2.GrafikiHubunganiAntaraiKepadatani-iKecepataniJl. Kesatriyan 

 

4.2.2mHubunganianataraiKepadatani(density)idenganiArusi(flow) 

a) Lajur jalan Raden Wijaya 

Dari persamaan yang dihasilkan dari perhitungan yang menggunakan 

regresiilinier akan didapatkanihubunganiantaraikepadatanidanikecepatan 

dengan menggunakan rumus dasar hubungan antara kepadatan– kecepatan 

sepertiipada rumus 2.7, sedangkanidari perhitunganidenganimenggunakan 

regresi linier didapatkanipersamaan Vs = 122,681i+- 739,888iDisehingga 

dari persamaan tersebut diketahui: 

Vf = 122,681 

  

  
  -739,888 

Untuk hubungan antara kepadatan dan arus (flow), Greenshields 

memberikan rumus seperti pada rumus 2.8. Dengan mensubstitusikan 
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variabel dari hasil persamaan regresi  tersebut maka diketahui hubungan 

kepadatan – arus (flow) membentuk persamaan parabola sebagai berikut : 

Q = 122,681 + -739,888    

Dari fungsi persamaan tersebut dapat dibuat grafik hubungan antara 

kepadatan dan arus (flow), dimana data kepadatan digambarkan sebagai 

variabel X dan data arus (flow) sebagai variabel Y dan grafik hubungan 

antara kepadatan dengan arus (flow) dapat dilihat pada gambar 4.3 

 

Gambari4.3.GrafikiHubunganiAntaraiKepadatani-iArusiJl. RadeniWijaya 

 

b) Lajur jalan Kesatriyan 

Darinpersamaannyangndihasilkanndarinperhitungannyangnmenggunakan 

regresi linier akan didapatkan hubungan antara kepadatan dan kecepatan 

dengan menggunakan rumus dasar hubungan antara kepadatan –kecepatan 

seperti pada rumus 2.8, sedangkan dari perhitungan dengan menggunakan 

regresiilinier didapatkan persamaaniVs = 86,859 – 1516,774 D sehingga 

dari persamaan tersebut diketahui: 
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Vf = 86,859 

  

  
 1516,774 

Untuk hubungan antara kepadatan dan arus (flow), Greenshields 

memberikan rumus seperti pada rumus 2.9. Dengan mensubstitusikan 

variabel dari hasil persamaan regresi  tersebut maka diketahui hubungan 

kepadatan – arus (flow) membentuk persamaan parabola sebagai berikut : 

Q = 86,859 – 1516,774    

Dari fungsi persamaan tersebut dapat dibuat grafik hubungan antara 

kepadatan dan arus (flow), dimana data kepadatan digambarkan sebagai 

variabel X dan data arus (flow) sebagai variabel Y dan grafik hubungan 

antara kepadatan dengan arus (flow) dapat dilihat pada gambar 4.4 

 

Gambari4.4.GrafikiHubunganiAntaraiKepadatani-iArusiJl. Kesatriyan 
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4.2.3mHubunganiantaraiKecepatani(speed)idenganiArusi(flow) 

a) Lajurijalan Raden Wijaya 

Berdasarkanmhasilmperhitunganmpadanhubungannantarankepadatan – 

kecepatanidiketahuiibahwa : 

Vfi= 122,681  

  

  
  -739,888 

Dengan mensubstitusikan Vf, didapat :
       

  
         

SehinggaidiperolehiDji=i-0,166 

DariihasiliperhitunganididapatibahwaikepadatanipadaisaatimacetiatauiDj 

adalahasebesara-0,166apejalanakaki/  idanauntukamengetahuiahubungan 

kecepatan dan arus (flow) akanidibentuk dengan menggunakanirumusi2.9, 

karena nilai kepadatan pada saatimaceti(Dj)idan kecepatanirata-ratairuang 

dalammnkeadaanmnarusmnbebasmn(Vf)mntelahmndiketahui,mnmaka : 

  

  
  

     

       
        

Dengan mensubstitusikan variabel-variabelitersebutidiperolehipersamaan 

parabolaihubunganikecepatanidaniarusi(flow)isebagaiiberikut : 

Q = 0,166 Vs – 0,0014     

Dariipersamaan tersebut dibuat grafik hubunganiantaraikecepatanidengan 

arusi(flow),adimanaadataakecepatanasebagaiivariabeliXidanaarusi(flow) 

sebagaiivariabeliY. Grafikiterebutidapatidilihatipadaigambari4.5 
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Gambari4.5.GrafikiHubunganiAntaraiKecepatani–iArusiJl.iRadeniWijaya 

 

b) Lajurijalan Kesatriyan 

Berdasarkanmhasilmperhitunganmpadamhubunganmantaramkepadatan– 

kecepatanidiketahuiibahwa : 

Vf = 86,86  

  

  
  1516,774 

Dengan mensubstitusikan Vf, didapat :  
     

  
          

SehinggaidiperolehiDji=i0,057 

Dari hasil perhitungan didapat bahwa kepadatan pada saat macet atau Dj 

adalahasebesara0,057apejalannkaki/  adannuntukamengetahuiahubungan 

kecepatan dan arus (flow) akan dibentuk dengan menggunakan rumus 2.9, 

karenainilai kepadatan padaisaat macet (Dj) danikecepatan rata-ratairuang 
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dalammnkeadaanmnarusmnbebasmn(Vf)mntelahmndiketahui,mnmaka : 

  

  
  

     

     
       

Dengan mensubstitusikan variabel-variabel tersebut diperoleh persamaan 

parabola hubungan kecepatan dan arus (flow) sebagai berikut : 

Q = 0,057 Vs – 0,001     

Dari persamaan tersebut dibuat grafik hubungan antara kecepatan dengan 

arus (flow), dimana data kecepatan sebagai variabel X dan arus (flow) 

sebagai variabel Y. Grafik terebut dapat dilihat pada gambar 4.6 

 

Gambari4.6.GrafikiHubunganiAntaraiArusi–iKecepataniJl.iKesatriyan 
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4.3 PerhitunganiArusiMaksimum,aKapasitasadanaTingkatiPelayanan 

4.3.1 VariabeliArusi(flow)imaksimumipejalanikakiidiijalaniRadeniWijaya 

Untuk mencari besarnya arus (flow) maksimum digunakan rumusi2.17 

yangiterlebihidahulu dicari besarnyaikepadatan pada saat arusimaksimum 

(Dm)idanibesarnyaikecepatanipadaisaatiarusimaksimumi(Vm). 

Nilai kepadatan pada saat arus maksimum (Dm) dapat dicari dengan 

menggunakan rumus 2.18 dan dari perhitungan sebelumnya didapat bahwa 

kepadatan pada saat macet (Dj) sebesar 1,98 pejalan kaki/m2, maka 

besarnya nilaiikepadatanipadaisaatiarusimaksimumi(Dm)iadalah : 

   
  

 
 

     

 
                       

Untuk mencari besarnya kecepatan pada saat arus maksimum (Vm) 

digunakan rumus 2.19 dan dari perhitunganisebelumnyaididapatkaninilai 

kecepatan pada saat arus bebas (Vf) sebesar 122,681 m/min, maka nilai 

kecepatanipadaisaat arus maksimalnya (Vm) adalah : 

   
  

 
 

       

 
              

Perhitunganntersebutnmenunjukkannbahwankecepatannpadansaatnarus 

maksimumi(Vm)iadalahisebesari61,341im/min. 

Jadi besarnya arus (flow) maksimum (Qm) dapat dihitung sebagai berikut : 

Qmi=iVmixiDm 

Qmi=i61,341x0,083 = 5,091 pejalan kaki/min/m 

Dariaperhitunganitersebutididapatkaninilaiiarusi(flow)imaksimumi(Qm) 

sebesari5,091ipejalanikaki/min/m. 
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4.3.2 VariabeliArusi(flow)imaksimumipejalanikakiidiijalaniKesatriyan 

Untuk mencari besarnya arus (flow) maksimum digunakan rumus 2.17 

yang terlebih dahulu dicari besarnya kepadatan padaisaat arusimaksimum 

(Dm)idanibesarnyaikecepatanipadaisaatiarusimaksimum (Vm). 

Nilai kepadatan pada saat arus maksimum (Dm) dapat dicari dengan 

menggunakan rumus 2.18 dan dari perhitungan sebelumnya didapat bahwa 

kepadatanapadaasaatamaceta(Dj)asebesara 0,057apejalanikaki/m2, maka 

besarnyainilaiikepadatanipadaisaat arusimaksimum (Dm) adalah : 

   
  

 
 

     

 
                       

Untuknmencarinbesarnyankecepatannpadansaataarusamaksimuma(Vm) 

digunakanirumusi2.19 dan dari perhitungan sebelumnyaididapatkaninilai 

kecepatanipadaasaatiarusabebasa(Vf)asebesari89,292im/min, maka nilai 

kecepatan pada saat arus maksimalnya (Vm) adalah : 

   
  

 
 

     

 
             

Perhitunganntersebutnmenunjukkannbahwankecepatannpadamsaatnarus 

maksimum (Vm) adalah sebesar 43,43 m/min. 

Jadi besarnya arus (flow) maksimum (Qm) dapat dihitung sebagai berikut : 

Qmi=iVmixiDm 

Qmi=i43,43 x 0,029 = 1,259 pejalan kaki/min/m 

Dariaperhitunganatersebut didapatkananilai arusi(flow) maksimumi(Qm) 

sebesari1,259 pejalan kaki/min/m. 
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4.3.3 KapasitasiRuasiJalaniPengamatan 

Untuk mengetahui apakah arus terbesar yang ada pada suatau penggal 

trotoar masih dapat ditampung oleh kapasitas dari trotoar yang ada, maka 

terlebih dahulu harus diketahui kapasitas dari penggal trotoar pengamatan. 

Dalam menentukan besarnya kapasitas pada suatu trotoar belum ada suatu 

rumusan tertentu seperti yang digunakan dalam menentukan besarnya 

kapasitas pada jalan, maka untuk mencari besarnya kapasitas pada trotoar 

dapat dinyatakan dengan besarnya arus (flow) maksimum pada penggal 

ruas jalan pengamatan. 

Pada penelitian ini diketahui besarnya arus (flow) maksimum pejalan kaki 

di kawasan pasar malam Kodam v Surabaya pada jalan Raden Wijaya 

sebesar 5,091 pejalan kaki/min/m dan jalan Kesatriyan sebesar 1,259 

pejalan kaki/min/m, maka kapasitas pada pejalan kaki tersebut sebesar 

5,091 pejalan kaki/min/m. 

Tabeli4.10.iRingkasaniMetode Greenshields 

 
Hubunganaantar variabel 

 
Jalur di Jl. Wijaya Kusuma 

 
Jalur di Jl. Kesatriyan 

      

Kepadatan (D)– Kecepatan (Vs) Vs= 1,23E2 – 7,4E2 D Vs= 86,86 – 1,52E3 D 

Kepadatan (D)–Arus (Q) Q= 1,23E2 – 7,4E2    Q= 86,86 – 1,52E3    

Kecepatan(Vs) –Arus  (Q) Q= 0,166 Vs – 0,0014     Q= 0,057 Vs – 0,001     
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4.3.4 TingkataPelayanan 

Untukamenentukanatingkatapelayananaruasajalanapejalanakakiadi jalan 

Raden Wijaya dan jalan Kesatriyan kawasan pasar malam Kodam v 

Surabaya digunakaniduaicaraisebagaiiperbandingan. 

a) Berdasarkanipada arusi(flow) pejalan kakiipadaiintervali15imenitaniyang 

terbesar. Untuk mengetahui nilaiiarusipejalanikakiiterbanyak intervali15 

menitanididapat dari hasil perhitunganiTabel 4.2, dimana jumlahapejalan 

kaki maksimum terjadi pada pukuli19.00 - 19.15 WIB. Untukimenentukan 

lebarnefektifmtrotoarndidapatndarinhasilnpengukuranadilapanganayaitu 

sebesar 5 meter. Sehingganbesarnyaaarusapejalan kakiapada interval 15 

menitaniterbesarisebagaiiberikut : 

- Pada Lajur jalan Raden Wijaya 

    
  

    
 

  

      
 

         pejalan kaki/min/m 

Dariiperhitungan didapatkan besarnya arusipejalanikakiipadaiintervali15 

menitaniyangiterbesariadalahisebesari1,24ipejalanikaki/min/m. 

- Pada Lajur jalan Kesatriyan 

    
  

    
 

  

      
 

         pejalanikaki/min/m 

Berdasarkan besarnya arus pejalan kaki pada interval 15 menitan terbesar, 

maka tingkat pelayanan pejalan kaki di kawasan pasar malam kodam v 

Surabaya pada lajur jalan Raden wijaya termasuk dalam kategori tingkat 
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pelayanan “A”, sedangkan pada lajur jalan Kesatriyan termasuk dalam 

kategori tingkat pelayanan “A” 

b) Berdasarkanapadaaruanga(space)auntukapejalanakakiapadaasaatiarusi15 

menitan terbesar. Adapun untuk menentukan nilai ruang (space) untuk 

pejalan kaki pada saat arus 15 menitan tebesar digunakan rumus 2.21.  

Dari hasil Tabel 4.5 didapatkan nilai kepadatan di lajur jalan Raden 

Wijaya pada saat arus 15 menitan yang terbesar (    adalah 0,11 pejalan 

kaki/  berdasarkan hasil perhitungan Tabel 4.7 sebagai berikut : 

    
 

   
 

 

    
 

      = 89,90  / pejalanikaki 

Dariaperhitunganadidapatkanabesarnyainilaiiruangi(space)iuntukipejalan 

kakiidiijalanaRadeniWijayaisebesar 89,90   / pejalanikaki.aBerdasarkan 

besarnyannilaiaruanga(space)auntukapejalanikakiatersebut,imakaatingkat 

pelayanan pejalan kaki di Kawasan pasar malam kodam v Surabaya pada 

lajur jalan Raden Wijaya berdasarkanitabel 2.1 adalah termasukikategori 

tingkatipelayanan “A” 

Sedangkanmpada jalan Kesatriyan, darimTabel 4.6 didapatkannnilai 

kepadatanipadaisaatiarusa15imenitanaterbesari(   )isebesar 0,10 pejalan 

kaki/   , maka besarnya nilai ruang untuk pejalanikakiipada saat arus 15 

menitaniterbesariadalah sebagai berikut : 

    
 

   
 

 

    
 

      =104,37  / pejalanikaki 
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Dariaperhitunganididapatkanibesarnyainilaiiruanga(space)iuntukipejalan 

kaki sebesar 104,37  / pejalan kaki. Berdasarkan besarnya nilai ruang 

(space) untukipejalan kakiitersebut, makaitingkatipelayananipejalanikaki 

di kawasan pasar malam Kodam v Surabaya pada jalan kesatriyan adalah 

termasukidalamikategoriitingkatipelayanani“A” 

4.4 Pembahasan   

Setelah dilakukan analisa terhadap data-data yang diperoleh, maka besaran 

karakteristik pejalan kaki di jalan Raden Wijaya dan jalan Kesatriyan 

kawasan pasar malam Kodam v Surabaya dapat diketahui dari nilai 

maksimum masing-masing variabel pergerakan pejalan kaki tersebut, 

sedangkan hubungan antara variabel  pergerakan pejalan kaki di kawasan 

pasar malam Kodam V Surabaya yang dihitung dengan menggunakan 

Metode Greenshields dapat dinyatakan sebagai berikut : 

Tabel 4.11iRangkumaniHasiliPerhitunganiVariabel Metode Greenshilds 

Hubungan antar Variabel  Metode Greenshields 

No Hubungan Jl. Raden Wijaya Jl. Kesatriyan 

1 Kepadatan - Kecepatan Vs =  1,23E2 – 7,4E2iD Vsi=i86,86i–i1,52E3 D 

2 Kepadatan - Arus  Q = 1,23E2 – 7,4E2     Q = 86,86 – 1,52E3    

3 Kecepatan - Arus Q =i-0,166 Vs – 0,0014     Q=i0,057 Vs – 0,001     

4 r 0,160 0,252 

5 Dmax -0,083 0,029 

6 Vmax 61,341 43,43 

7 Qmax 5,091 1,259 

 

    
  

    
  

  

    
 

      = 1,24 pejalan kaki/min/m 
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a. Dariaperhitunganadidapat besarnyaaarusapejalanakakiapadaaintervala15 

menitaniterbesariadalahisebesar 1,24 pejalanikaki/min/m. 

b. Menurutiperhitunganidengan menggunakan metodeiGreenshields 

- Ditinjau dari haril nilai r (negatif) yang berarti menunjukkan, apabila 

nilai kepadatan tinggi maka kecepatan akan berkurang karena ruang 

pejalan kaki semakin sempit demikian pula sebaliknya. 

- Ditinjau dari hasil Hubungan antara kepadatan dengan Arus seperti 

persamaan di Tabel 4.12 dimana dengan adanya peningkatan arus maka 

kepadatan akan bertambah dan pada suatu kepadatan tertentu akan tercapai 

suatu titik dimana bertambahnya kepadatan akan membuat arus menjadi 

turun, dan akhirnya kecepatan dan arus (flow) sama-sama turun. 

- Ditinjau dari hasil variabel nilai Qmax (5,091) berdasarkan besarnya 

nilai tersebut di atas, maka tingkat pelayanan pejalan kaki di kawasan 

pasar malam kodam v Surabaya berdasarkan Tabel 2.1 adalah termasuk 

dalam kategori tingkat pelayanan “A”. 

- Ditinjau dari hasil variabel nilai Vmax (61,341) berdasarkan besarnya 

nilai tersebut, maka tingkat pelayanan pejalan kaki di kawasan pasar 

malam kodam v Surabaya berdasarkan Tabel 2.1 adalah termasuk dalam 

kategori tingkat pelayanan “A” 

 

 

 

 


